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Abstract: Ampenan district is an area that has a fairly high population 

density. There are community activities such as selling on the beach, littering, 

tourism activities and crossing activities at the Pertamina Harbour Ampenan 

which can cause a decrease in water quality. This research was conducted to 

determine water quality of Pertamina Harbour Ampenan based on 

phytoplankton community. Sea waters samplings were carried out using a 

20µm plankton net. Observation and identification of phytoplankton was 

carried out in advances biology laboratory, FMIPA, Mataram University 

using a binocular microscope. Phytoplankton data were analyzed based on the 

abundance, diversity, dominance and saprobity index. The results of this 

research showed that the phytoplankton community of the Pertamina Harbour 

Ampenan waters consisted of 106 species from 6 classes with an abundance 

value of 4324,455 ind/L. Spesies diversity and dominant indexs of 

phytoplankton, and saprobic indexes of the Pertamina Harbour Ampenan 

waters were 1,767, 0,451 and 2,56 respectively. Based on the phytoplankton 

species diversity index, the waters of Pertamina Harbour Ampenan was 

categorized as moderately polluted, whereas saprobity index the waters of 

Pertamina Harbour was categorized as oligosaprobic. 
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Pendahuluan 

 

Kawasan Ampenan terletak di ujung barat 

kawasan Kota Mataram yang berbatasan 

langsung dengan Selat Lombok. Luas wilayah 

Kecamatan Ampenan adalah 9,46 km2 (BPS 

Kota Mataram, 2023). Daerah pesisir pantai 

Kecamatan Ampenan mempunyai kepadatan 

penduduk cukup tinggi. Disamping itu, 

banyaknya aktivitas yang terdapat di area pesisir 

pantai seperti pelelangan ikan, aktivitas 

pariwisata, penyeberangan kapal PT. Pertamina 

dan lain sebagainya. Aktivitas tersebut dapat 

menyebabkan penurunan kualitas perairan. 

Nontji, (2008) menjelaskan bahwa masuknya 

bahan pencemar ke pesisir pantai dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

organisme yang hidup di perairan seperti 

plankton. 

Fitoplankton adalah makhluk yang 

mengapung di badan air dan cocok untuk 

fotosintesis. Fitoplankton juga merupakan salah 

satu pembatas tingkat kesuburan suatu perairan. 

Perubahan kualitas air seharusnya terlihat dari 

melimpahnya dan susunan fitoplankton di 

perairan (Junda et al., 2012). Kumpulan entitas 

organik yang dapat memberikan reaksi, tanda, 

peringatan dini, gambaran, refleksi, dan data 

mengenai kondisi atau perubahan suatu 

lingkungan disebut bioindikator (Weissman et 

al., 2006). Perubahan ukuran, jenis dan jumlah 

populasi fitoplankton di suatu perairan dapat 

menggambarkan kondisi struktur wilayah amfibi 

setempat (Dwirastina dan Riani, 2019). 

Jumlah fitoplankton mencakup lebih dari 

70% wilayah permukaan dunia (Andriani, dkk. 

2018). Perkembangan dan perkembangan 

fitoplankton sangat dipengaruhi oleh faktor fisik 

dan sintetik seperti suhu, cahaya, dan suplemen. 

Suplemen merupakan variabel pembatas 
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perkembangan fitoplankton. Oleh karena itu, 

jika kontribusi nutrisi dari luar perairan tinggi, 

maka suplemen tersebut mendukung 

pertumbuhan fitoplankton dan peningkatan 

perairan atau eutrofikasi (Sulastri, 2018). 

Permasalahan yang sering terjadi di 

kawasan tepi pantai dan tepi laut adalah 

pencemaran alam akibat sampah yang 

berdampak buruk terhadap makhluk hidup dan 

peniru disekitarnya. Sampah pada pesisir pantai 

memberikan dampak negatif pada fitoplankton 

dan biota laut lainnya, akibatnya kesuburan 

wilayah perairan berkurang (Sunarti, et al, 

2020). Aktivitas masyarakat seperti berdagang 

di pinggir pantai, membuang sampah 

sembarangan, aktivitas pariwisata dan aktivitas 

penyebrangan di Dermaga Pertamina 

menyebabkan keberadaan biota laut menjadi 

terganggu. Maka dari itu dilakukanlah 

penelitian ini untuk menganalisis kualitas 

perairan di area Pantai Ampenan dengan 

menggunakan fitoplankton. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian berlangsung pada Mei sampai 

Agustus 2023. Sampel fitoplankton diambil 

pada wilayah perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan Kota Mataram. Pengamatan dan 

melakukan identifikasi fitoplankton di 

Laboratorium Biologi Lanjut FMIPA, 

Universitas Mataram. Lokasi penelitian dapat 

dilihat secara jelas pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Alat dan bahan penelitian 

Alat penelitian antara lain Plankton Net 

dengan mata jaring berukuran 20 µm, ember 

bervolume 5 L, 9 buah botol sampel bervolume 50 

mL, pH meter, Handrefractometer, Thermometer, 

nitrat test stick dan Secchi Disk. Bahan penelitian 

yaitu sampel air laut, sampel fitoplankton dan 

formalin sebagai pengawet sampel. Parameter yang 

diukur meliputi suhu, salinitas, kecerahan, pH, nitrat 

dan kedalaman. 

 

Metode 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

dimana stasiun pengambilan sampel ditentukan 

melalui metode purposive sampling dengan 

mempertimbangkan lokasi tersebut dapat 

mempresentasikan wilayah Dermaga Pertamina 

Ampenan. Setiap stasiun terbagi menjadi tiga 

titik sampling. Stasiun 1 terletak pada daerah 

muara sungai Jangkok, stasiun 2 pada Dermaga 

Pertamina Ampenan, sedangkan stasiun 3 

merupakan wilayah pemukiman padat 

penduduk.  

Sampel fitoplankton diambil menggunakan 

plankton net berukuran mata jaring 20 µm. Tahap 

pertama diawali dengan mengambil sampel air laut 

menggunakan ember bervolume 5 L sebanyak 20 

kali sehingga akan menjadi 100 L. Hasil pemekatan 

air laut yang tersaring dipindahkan kembali pada 

botol sampel berukuran 50 mL yang telah berisi 

formalin 4% sehingga sampel terawet pada 

pengawetan, selanjutnya masing-masing botol 

sampel diberikan label. Identifikasi spesies 

fitoplankton menggunakan Yamaji (1984). 

Mengukur parameter fisika kimia perairan saat 

pengambilan sampel seperti salinitas, suhu, 

kecerahan, pH, nitrat dan kedalaman. 

 

Analisis data 

Data dianalisis mengunakanan nilai 

kelimpahan, Indeks Keanekaragaman Spesies, 

Indeks Dominansi Spesies dan Indeks 

Saprobik. Analisis kelimpahan menggunakan 

rumus dari Romimohtarto dan Juwana (2001), 

indeks keanekaragaman spesies menggunakan 

rumus Shannon-Wiener (Odum, 1993), indeks 

dominansi spesies fitoplankton ditentukan 

berdasarkan rumus Simpson (Krebs, 1999), 

sedangkan indeks saprobik menggunakan 

rumus Dresscher dan Mark (1976). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi Fitoplankton 

Hasil penelitian menemukan sebanyak 

106 spesies fitoplankton dari 36 famili dan 6 

kelas di perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan. Persentase kehadiran kelas 

fitoplankton disajikan dalam Gambar 2. 
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Spesies yang paling banyak dari kelas 

Bacillariophyceae sebesar 84%. Umumnya kelas 

Bacillariophyceae ditemukan di perairan 

(Nontji, 2008). Hal ini karena Bacillariophyceae 

bersifat mudah beradaptasi, kosmopolit, 

mempunyai daya reproduksi yang cukup tinggi, 

dan tahan terhadap kondisi ekstrim, (Dwirastina 

dan Riani, 2019). Selain itu, sampel diambil saat 

musim hujan sehingga kadar nutrien cukup 

tinggi. Kelas Bacillariophyceae mempunyai 

kepadatan perairan yang tinggi karena pada saat 

musim hujan ketersediaan nutrisi yang 

membantu pertumbuhan fitoplankton sangat 

mudah didapat karena terendamnya lahan 

pedesaan oleh hujan dan kemudian dibawa oleh 

saluran air ke laut (Lantang dan Pakidi, 2015). 

 

 
Gambar 2. Persentase kehadiran kelas fitoplankton 

perairan Dermaga Pertamina Ampenan 

 

Adanya aktivitas antropogenik di kawasan 

penelitian seperti pemukiman penduduk, pasar 

rakyat ACC dan pertokoan menyebabkan 

meningkatnya unsur hara nitrat sehingga 

mempengaruhi keberadaan Bacillariophyceae. 

Faktor lain yang mempengaruhi kelimpahan 

Bacillariophyceae adalah waktu pengambilan 

sampel mulai pukul 09.00-12.00 WITA diman 

waktu yang optimal untuk fitoplankton 

berfotosintesis. Bacillariophyceae bersifat 

fototaksis positif sehingga jumlahnya akan 

melimpah pada siang hari seiring meningkatnya 

penetrasi cahaya (Madinawati, 2010). Kecerahan 

perairan di stasiun 2 dan 3 terbilang tinggi yakni 

100% atau dapat terlihat sampai ke dasar perairan. 

Sedangkan, pada stasiun 1 terbilang rendah 

dengan nilai kecerahan 25%. Kekeruhan 

menggambarkan tidak adanya kejernihan suatu 

perairan karena adanya bahan koloid dan bahan 

tersuspensi seperti lumpur, bahan anorganik, 

bahan organik, dan mikroorganisme perairan 

(Saraswati et al., 2017). 

 

Kelimpahan Fitoplankton 

Lingkungan yang subur dapat dilihat dari 

adanya kelimpahan fitoplankton (Rahmah et al., 

2022). Nilai kelimpahan fitoplankton paling 

tinggi di stasiun 3 sebesar 5727,778 ind/L, 

stasiun 2 sebesar 4485,556 ind/L, sedangkan 

kelimpahan terendah di stasiun 1 sebesar 

2760,000 ind/L dengan rata-rata 4324,445 

ind/L. Nilai kelimpahan dikategorikan 

mesotrofik (kesuburan sedang). Lebih 

jelasnya hasil analisis nilai kelimpahan 

fitoplankton disajikan pada Gambar 3. 

Chaetoceros costatus memiliki nilai 

kelimpahan tertinggi sebesar 2908,518 ind/L. 

Hal ini diduga karena Chaetoceros sp. bersifat 

thermophilic sehingga mampu bertahan hidup 

pada kisaran suhu tinggi yakni sampai 122°C 

(Rahmah, et al. 2022). Chaetoceros adalah 

fitoplankton laut yang melimpah, namun karena 

banyaknya spesies, sulit untuk membedakannya 

(Japa, 2013). Selain itu, Chaetoceros memiliki 

bentuk sel seperti rantai dengan panjang hingga 

200µm sebanyak 10-20 sel (Apriani, et al., 

2023). 

 
Gambar 3. Kelimpahan fitoplankton perairan 

Dermaga Pertamina Ampenan 
 

Indeks Ekologi Fitoplankton 

Indeks keanekaragaman spesies 

digunakan untuk meghitung tingkat keragaman 

spesies, sedangkan indeks dominansi untuk 

melihat ada tidaknya spesies fitoplankton yang 

mendominasi dalam suatu komunitas. Jika nilai 

dominansi mendekati 1 artinya ada spesies yang 

mendominasi spesies lainnya, sebaliknya jika 

mendekati 0 artinya tidak ada spesies 

mendominasi spesies lainnya (Hanafi, et al, 

2023). Indeks keanekaragaman spesies 

fitoplankton (H’) perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan menunjukkan rata-rata H’ = 1,767 

sehingga keanekaragaman dikategorikan sedang 

dengan pencemaran dikategorikan tercemar 

sedang. Indeks dominansi spesies fitoplankton 

menunjukkan rata-rata 0,451 dengan kategori 

rendah. Rendahnya nilai dominansi ini diduga 

karena parameter lingkungan seperti suhu, 

84%
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salinitas, pH dan kedalaman cenderung sama 

atau tidak jauh berbeda di semua stasiun dimana 

nilainya optimum untuk pertumbuhan 

fitoplankton (Tabel 2). Data nilai indeks 

keanekaragaman dan dominansi spesies 

fitoplankton dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Indeks ekologi fitoplankton perairan 

Dermaga Pertamina Ampenan 

 

Indeks saprobik 

Tingkat kualitas perairain dapat 

ditentukan melalui indeks saprobik. Sistem 

saprobik ini banyak digunakan untuk 

menentukan tingkat pencemaran (Saragih dan 

Erizka, 2018). Data nilai indeks saprobik di 

Dermaga Pertamina Ampenan disajikan pada 

Tabel 1. Nilai indeks saprobik di ketiga stasiun 

dikategorikan Oligosaprobik artinya 

pencemaran perairan sangat ringan dengan 

bahan pencemar baik organik maupun 

anorganik. 

 
Tabel 1. Nilai indeks saprobik perairan Dermaga 

Pertamina Ampenan 
 

Stasiun 

Penelitian 

Nilai 

Koefisien 

Saprobik 

Kategori 

Stasiun 1 2,4 

Oligosaprobik (Tingkat 

pencemaran sangat ringan, 

bahan pencemar organik 

dan anorganik) 

Stasiun 2 2,7 

Oligosaprobik (Tingkat 

pencemaran sangat ringan, 

bahan pencemar organik 

dan anorganik) 

Stasiun 3 2,6 

Oligosaprobik (Tingkat 

pencemaran sangat ringan, 

bahan pencemar organik 

dan anorganik) 

 

Apabila bahan organik tersebut melebihi 

batas wajar, maka lokasi bahan organik tersebut 

dianggap kontaminasi (Ayun et al., 2021). 

Kemudian dijelaskan lagi hubungan antara nilai 

kelimpahan dan nilai keanekaragaman dengan 

indeks saprobik berkorelasi positif dimana 

apabila nilai kelimpahan dan nilai 

keanekaragaman tinggi maka indeks saprobik 

juga akan meningkat. Jumlah organisme 

fitoplankton yang berbeda pada perairan akan 

mempengaruhi indeks saprobitas. 

 

Parameter Fisik dan Kimia Peraian  

Beberapa hal yang mempengaruhi nilai 

kelimpahan, indeks dominansi spesies, indeks 

keanekaragaman, serta indeks saprobik perairan 

Dermaga Pertamina Ampenan adalah kondisi 

lingkungan baik fisik maupun kimia perairan. 

Data kondisi fisik dan kimia perairan disajikan 

pada Tabel 2. Suhu rata-rata perairan Dermaga 

Pertamina Ampenan berkisar antara 29°C-30°C. 

Kisaran suhu di seluruh stasiun eksplorasi 

dipandang ideal untuk perkembangan 

fitoplankton. Sesuai dengan penegasan Junda et 

al., (2012), kisaran suhu yang mendukung 

perkembangan fitoplankton adalah antara 20°C-

30°C. 

 
Tabel 2. Parameter fisika dan kimia perairan di 

Dermaga Pertamina Ampenan 
 

No Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1 Suhu air (°C) 29 30 30 

2 Salinitas (ppt) 33 32,4 33,6 

3 Kecerahan (%) 25 100 100 

4 pH 8,1 8,0 8,2 

5 Nitrat (mg/L) 250 250 250 

6 Kedalaman (m) 1 0,8 1,3 

 

Nilai salinitas perairan Dermaga 

Pertamina Ampenan tergolong optimum untuk 

pertumbuhan fitoplankton. Salinitas yang baik 

untuk perkembangan fitoplankton adalah 15-32 

ppt (Lantang dan Pakidi, 2015). Rasa asin 

berperan penting dalam mendukung keberadaan 

biota laut. Peningkatan rasa asin disebabkan 

oleh disipasi dan dampak lanjutan dari 

pembekuan es laut, sedangkan penurunan rasa 

asin disebabkan oleh curah hujan dan masuknya 

air baru dari sungai (Saraswati et al., 2017). 

Curah hujan juga berdampak pada perubahan 

distribusi rasa asin dimana perubahan rasa asin 

dapat menyebabkan perubahan sifat sistem 

biologi kelautan terutama yang berkaitan dengan 

jenis limpahan hewan (Wilandari, et al, 2020). 

Nilai kecerahan pada stasiun 2 dan 3 

tergolong baik sedangkan pada stasiun 1 nilai 

kecerahan tergolong rendah. Penyebabnya 

karena stasiun 1 adalah muara sungai jangkok 

dimana kandungan nutrien lebih tinggi 

dibandingkan stasiun 2 dan 3. Selain itu, ada 
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aktivitas antropogenik masyarakat seperti 

membuang sampah ke sungai, selanjutnya 

mengalir sampai ke laut, dan juga stasiun 1 

berdekatan juga dengan pasar rakyat ACC 

sehingga hal inilah yang diduga menjadi pemicu 

rendahnya nilai kecerahan di stasiun 1. Nilai 

kecerahan sangat berpengaruh bagi perairan. 

Semakin jauh cahaya masuk ke perairan berarti 

semakin tinggi kemampuan makhluk hidup 

untuk melakukan fotosintesis, maka perairan 

tersebut akan semakin subur sehingga biota laut 

dapat berkembang biak dengan baik (Ayun et 

al., 2021). 

Nilai pH perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan tergolong optimum untuk 

pertumbuhan fitoplankton. Perairan dengan pH 

6-9 mempunyai kelimpahan tertinggi dan 

dianggap berharga karena memiliki kisaran pH 

yang memungkinkan untuk memisahkan bahan 

alami di perairan menjadi mineral yang 

disesuaikan dengan fitoplankton (Manurung et 

al., 2023). Lantang dan Pakidi (2015) 

menambahkan bahwa nilai pH dipengaruhi 

beberapa faktor, antara lain aktivitas alam 

seperti suhu, fotosintesis dan pernapasan 

makhluk hidup, dan keberadaan partikel pada 

perairan. Kondisi fotosintesis idealnya akan 

terjadi bila pH normal. 

Kadar nitrat perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan tergolong tinggi yakni 250mg/L. Jika 

kadar nitrat lebih dari 0,3 mg/L akan 

menyebabkan eutrofikasi (pengayaan) sehingga 

mempercepat pertumbuhan tanaman hijau dan 

tanaman laut (blooming) (Effendi, 2003). Hal ini 

dibuktikan dengan tingginya jumlah Caetoceros 

costatus di perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan dengan nilai kelimpahan 2908,518 

ind/L. Tetapi dalam penelitian Ikhsan et al 

(2020) ditemukan kadar nitrat tidak terlalu 

berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton 

dimana didapat koefisien relasi hanya 0,378 

dengan persentase hanya 3%.  

 

Kesimpulan 

 

Kualitas perairan di area Pantai Ampenan 

disimpulkan bahwa, komunitas fitoplankton di 

perairan Dermaga Pertamina Ampenan terdiri 

dari 106 spesies dari 36 famili dan 6 kelas 

dengan indeks keanekaragaman spesies 1,767 

sehingga dikategorikan tercemar sedang dan 

dilihat dari indeks saprobik menunjukkan 

perairan Dermaga Pertamina Ampenan 

tergolong oligosaprobik. 
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